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Indonesia merupakan negara agraris. Peningkatan produksi dalam pembangunan pertanian bukan 
semata-mata tanggung jawab petani, tetapi membutuhkan kerjasama berbagai pihak. Pemerintah 
sebagai penggambil kebijakan memiliki peranan yang cukup besar, selain itu penyuluh sebagai agen 
perubahan dan ujung tombak pembangunan juga memiliki peranan yang besar karena akan 
berinteraksi secara langsung dengan petani. Persepsi terhadap peranan penyuluh memainkan 
peranan penting dalam membangun sikap dan partisipasi petani terhadap kegiatan penyuluhan. 
Persepsi yang baik (positif) akan membentuk sikap yang baik pula, sebaliknya persepsi yang kurang 
baik (negatif) akan membentuk sikap yang negatif pula terhadap peranan penyuluh. Berdasarkan 
kondisi diatas maka dirasa perlu melakukan penelitian untuk melihat bagaimana persepsi masyarakat 
dalam hal ini petani tomat terhadap peranan penyuluh pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tentang bagaimana persepsi masyarakat terhadap peranan penyuluh di Kelurahan 
Paguyaman Kota Tengah, serta menganalisis faktor-faktor apa saja  yang berhubungan dengan 
persepsi masyarakat terhadap peranan penyuluh di Kelurahan Paguyaman Kota Tengah. Penelitian 
dilakukan dengan metode survei, dengan responden sebanyak 32 petani. Analisis data dilakukan 
secara kuantitatif dengan statistik deskriptif  dengan menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap penyuluh sebagai pendidik di kelurahan 
paguyaman berada pada kategori tinggi dengan presentase 100 %. Hasil analisis rank spearman 
menunjukkan bahwa umur memiliki hubungan positif dengan pembentukan persepsi masyarakat. 
Karakteristik lingkungan social juga memberikan hubungan yang positif terhadap persepsi 
masyarakat. Intensitas kegiatan penyuluhan serta dukungan tokoh masyarakat berhubungan dengan 
pembentukan persepsi masyarakat.  
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara 
agraris.Pembangunan Pertanian adalah 
suatu proses yang ditujukan untuk 
selalu menambah produksi pertanian 
untuk menambah produksi pertanian 
untuk tiap-tiap konsumen, yang 
sekaligus mempertinggi pendapatan 
dan produktivitas usaha tiap-tiap 
petani dengan jalan menambah modal 
dan skill untuk memperbesar turut 
campur tangannya manusia di dalam 
perkembangan tumbuh-tumbuhan dan 
hewan. 
Peningkatan produksi dalam 
pembangunan pertanian bukan 
semata-mata tanggung jawab petani, 
tetapi membutuhkan kerjasama 
berbagai pihak. Pemerintah sebagai 
penggambil kebijakan memiliki 




peranan yang cukup besar dalam 
mengambil kebijakan-kebijakan yang 
diharap akan berpihak pada petani, 
selain itu penyuluh sebagai agen 
perubahan dan ujung tombak 
pembangunan juga memiliki peranan 
yang besar karena akan berinteraksi 
secara langsung dengan petani. 
Gorontalo merupakan salah satu 
provinsi yang sukses dengan kegiatan 
pertanian. Selain jagung, padi, dan 
cabai, masyarkat juga banyak 
membudidayakan tanaman tomat. 
Salah satu kecamatan yang 
membudidayakan tomat adalah 
Kecamatan Kota Tengah kota 
Gorontalo khususnya di Kelurahan 
Paguyaman. Berdasarkan hasil survei 
yang dilakukan diketahui bahwa 
adanya kegiatan penyuluhan membuat 
petani berlahan-lahan mualai 
membudidayakan tomat dengan 
memanfaatkan  lahan tidur 
Melalui kegiatan penyuluhan 
pertanian, diharapkan masyarakat 
pertanian dibekali dengan ilmu, 
pengetahuan, keterampilan, 
pengenalan paket teknologi dan 
inovasi baru di bidang pertanian, 
penanaman nilai-nilai atau prinsip 
agribisnis, mengkreasi sumber daya 
manusia dengan konsep dasar filosofi 
rajin, kooperatif, inovatif, kreatif dan 
sebagainya. Yang lebih penting lagi 
adalah mengubah sikap dan perilaku 
masyarakat pertanian agar mereka 
tahu dan mau menerapkan informasi 
anjuran yang dibawa dan disampaikan 
oleh penyuluh pertanian. 
Keberhasilan penyebaran suatu 
teknologi sebaiknya tidak terlepas dari 
peran penyuluh yang menjalankan 
fungsinya sebagai agen pembaharu. 
Van den Ban dan Hawkins (1999) 
mengemukakan peranan utama 
penyuluhan di banyak negara pada 
masa lalu dipandang sebagai alih 
teknologi dari peneliti ke petani, 
namun sekarang peranan penyuluhan 
lebih dipandang sebagai proses 
membantu petani untuk mengambil 
keputusan sendiri dengan cara 
menambah pilihan bagi mereka, dan 
dengan cara menolong mereka 
mengembangkan wawasan mengenai 
konsekuensi dari masing-masing 
pilihan itu. 
Penyuluhan pertanian 
dilaksanakan untuk menambah 
kemampuan para petani dalam 
usahanya memperoleh hasil-hasil yang 
dapat memenuhi keinginan mereka. 
Jadi penyuluhan pertanian tujuannya 
adalah perubahan perilaku  petani, 
sehingga mereka dapat memperbaiki 
cara bercocok tanamnya, lebih 
beruntung usahataninya dan lebih 
layak hidupnya, atau yang sering 




dikatakan keluarga tani maju dan 
sejahtera. 
Persepsi merupakan salah satu 
aspek psikologis yang penting bagi 
manusia dalam merespon kehadiran 
berbagai aspek dan gejala di 
sekitarnya. Persepsi seseorang akan 
sangat berpengaruh terhdap tindakan 
yang dilakukan. Hal ini menunjukkan 
bahwa perubahan sikap dan perilaku 
petani membutuhkan perubahan 
persepsi terlebih dahulu. 
Persepsi terhadap peranan 
penyuluh memainkan peranan penting 
dalam membangun sikap dan 
partisipasi petani terhadap kegiatan 
penyuluhan. Persepsi yang baik 
(positif) akan membentuk sikap yang 
baik pula, sebaliknya persepsi yang 
kurang baik (negatif) akan membentuk 
sikap yang negatif pula terhadap 
peranan penyuluh. Berdasarkan 
kondisi diatas maka dirasa perlu 
melakukan penelitian untuk melihat 
bagaimana persepsi masyarakat dalam 
hal ini petani tomat terhadap peranan 
penyuluh pertanian sebagai pendidik 
bagi petani. 
Berdasarkan uraian diatas 
sehingga penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis tentang bagaimana 
persepsi masyarakat terhadap peranan 
penyuluh di Kelurahan Paguyaman 
Kota Tengah, serta menganalisis 
faktor-faktor apa saja  yang 
berhubungan dengan persepsi 
masyarakat terhadap peranan 




1.Rancangan Penelitian  
Penelitian dilakukan dengan 
metode survei, yakni dengan 
mengamati pada sejumlah bagian dari 
populasi yang dianggap mampu 
merepresentasikan dari keseluruhan 
populasi dan menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpulan data yang 
pokok. Singarimbun dan Effendi, 
(Kusrini, 2014) mengemukakan 
bahwa metode survai umumnya 
digunakan dengan tujuan untuk 
menerangkan suatu fenomena sosial 
atau suatu peristiwa (event) sosial dan 
memberikan gambaran yang lebih 
mendalam tentang gejala-gejala sosial 
tertentu atau aspek kehidupan tertentu 
pada masyarakat yang diteliti dan 
dapat mengungkapkan secara jelas 
kaitan antar berbagai gejala sosial.  
2.Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di 
Kelurahan Paguyaman, Kecamatan 
Kota Tengah, Kota Gorontalo, 
Propinsi Gorontalo. Pengambilan data 
lapangan dilakukan pada bulan 
Januari-Februari 2017.  




3. Populasi dan Sampel  
Populasi pada penelitian ini 
adalah petani tomat yang berada di 
Kelurahan Paguyaman, Kecamatan 
Kota Tengah yang berjumlah 91 
petani. Sampel penelitian diambil 
sebanyak 35 % dari total populasi, 
dengan pertimbangan bahwa jumlah 
tersebut dianggap cukup untuk 
mendapatkan data yang representative, 
sehingga jumlah sampel yakni 
sebanyak 32 petani. 
4.Teknik Pengambilan Sampel  
Unit analisis penelitian 
merupakan petani tomat di Kelurahan 
Paguyaman, Kecamatan Kota Tengah. 
Sampel penelitian dipilih dengan 
menggunakan simple random 
sampling, sehingga setiap individu 
dalam populasi memiliki peluang yang 
sama untuk menjadi responden 
penelitian 
5.Data dan Teknik Pengumpulan 
Data  
Jenis data dalam penelitian ini 
terdapat data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh 
secara langsung dari sumber pertama, 
dan merupakan data yang belum 
diolah, yakni dari responden, tokoh 
masyarakat dan informan. Data 
sekunder sebagai data pendukung 
diperoleh dari sumber kedua dan telah 
diolah, berupa data masyarakat, serta 
data monografi penduduk di 
Kelurahan Paguyaman, Kecamatan 
Kota Tengah, Kota Gorontalo, 
Provinsi Gorontalo.  
Pada penelitian ini, data 
dikumpulkan melalui Pengamatan 
langsung, yaitu pengumpulan data 
dengan observasi langsung pada lokasi 
penelitian, yakni di Kelurahan 
Paguyaman, Kecamatan Kota Tengah, 
Kota Gorontalo, Propinsi Gorontalo, 
dan wawancara terstruktur dengan 
menggunakan kuesioner. 
6. Analisis Data  
Analisis data dilakukan secara 
kuantitatif dengan statistik deskriptif  
Untuk menganalisis tingkat keeratan 
hubungan antara peubah bebas 
digunakan uji korelasi Rank Spearman 
pada taraf kepercayaan 0.05%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian 
Kelurahan Paguyaman 
merupakan daerah yang berada di 
Kecamatan Kota Tengah, Kota 
Gorontalo, dan memiliki. Luas 
wilayah  1.288 Ha/m2. Letak 
geografis daerah ini yakni  0,19’ – 
1,15’ LS dan 121,32’ – 123,43’ BT.  
Batas wilayah Kelurahan Paguyaman 
yakni Sebelah Utara berbatas dengan  
Kelurahan Tapa, Sebelah Timur 
berbatas dengan Kelurahan 




Wongkaditi Barat, Sebelah Selatan 
berbatas dengan Kelurahan Pulubala, 
dan di Sebelah Barat berbatas dengan 
Kelurahan Tumolabutao. 
 Kelurahan Paguyaman 
memiliki potensi yang cukup besar. 
Dari luas lahan yang ada, terlihat 
beberapa jenis tanaman yang tumbuh 
baik dan produktivitasnya cukup 
tinggi.  Di samping usaha tani 
tanaman pangan dan perkebunan, 
petani juga memelihara sejumlah 
ternak sebagai usaha sampingan, 
sekaligus usaha tani terpadu.   
Usaha tani yang banyak 
dikembangkan di Kelurahan 
Paguyaman adalah usaha tani padi 
sawah. Budidayakan tanaman sayur- 
sayuran di kelurahan Paguyaman 
masih sangat sedikit dan mayoritas 
masyarakat hanya membudidayakan 
dengan menggunakan polybag serta 
menggunakan limbah rumah tangga. 
Hal ini disebabkan luas pekarangan 
masayarakat sempit. Sehingga untuk 
menghitung produksi dan 
produktivitasnya masih sulit. 
2.  Karakteristik Individu   
1 Umur 
Singgih (1998), 
mengemukakan bahwa makin tua 
umur seseorang maka proses – proses 
perkembangan mentalnya bertambah 
baik, akan tetapi pada umur tertentu, 
bertambahnya proses perkembangan 
mental ini tidak secepat ketika 
berumur belasan tahun. Selain itu, 
Abu Ahmadi (Kusrini, 2014) juga 
mengemukakan bahwa daya ingat 
seseorang itu salah satunya 
dipengaruhi oleh umur.
Tabel. 1. Umur petani responden di Kelurahan Paguyaman 
No Umur petani Jumlah (n) Persentasi (%) 
1 produktif  (15-65) 32 100 
2 Tidak produktif (≥66) - - 
Jumlah 32 100 
Sumber: Data primer setelah diolah (2017) 
Dari uraian ini maka dapat 
disimpulkan bahwa bertambahnya 
umur dapat berpengaruh pada 
pertambahan pengetahuan yang 
diperolehnya, akan tetapi pada umur–
umur tertentu atau menjelang usia 
lanjut kemampuan penerimaan atau 
mengingat suatu pengetahuan akan 
berkurang. Berikut tabel karakteristik 
responden berdasarkan umur. 
Tabel di atas menujukan 
bahwa umur petani di kelurahan 




paguyaman berada pada katagori umur 
yang produktif yakni berkisar antara 
umur 15 – 61 tahun. Usia yang 
produktif akan berpengaruh terhadap 
kemampuan petani dalam mengelola 
usaha taninya dan berpengaruh dalam 
pembentukan persepsi petani. Bakir 
(2000) yang mengemukakan bahwa 
sampai tingkat umur tertentu 
kemampuan fisik  manusia semakin 
tinggi sehingga produktivitas juga 
tinggi, tetapi semakin bertambah usia 
maka kemampuan fisik akan menurun 
dan berpengaruh dalam pembentukan 
persepsi. 
Klausmeier dan Goodwin 
(Kusrini, 2014) mengemukakan 
bahwa, umur merupakan salah satu 
karakteristik penting yang berkaitan 
dengan efisiensi dan efektivitas 
belajar. Hal ini berarti individu yang 
berada pada umur produktif akan lebih 
mudah menerima perubahan, ide-ide 
dan inovasi, sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan produksi dan 
pendapatan. Oleh karena itu jika 
dilihat dari faktor umur, maka respon 
lokasi penelitian merupakan aset 
sumberdaya manusia (SDM) yang 
perlu diperhatikan untuk 
dikembangkan.  
2 Pendidikan Formal 
Tingkat pendidikan 
masyarakat merupakan hal yang 
paling pentig dalam meningkatkan 
keajuan suatu daerah.  
Tabel 2. Pendidikan responden di Kelurahan Paguyaman 
No Pendidikan  petani Jumlah (n) Persentasi (%) 
1 Rendah  (0-9) 8 25 
2 Sedang (10-12) 19 59.4 
3 Tinggi ≥ 13 5 15.6 
Jumlah 32 100 
Sumber: Data primer setelah diolah (2017) 
Secara umum, tingkat pendidikan 
masyarakat pedesaan di Indonesia 
lebih rendah daripada masyarakat di 
perkotaan dan pinggiran kota 
(Sumardjo, 1999). Pendidikan 
seseorang akan mempengaruhi 
persepsi dan tingkat adopsi suatu 
inovasi. Seseorang yang 
berpendidikan tinggi akan cenderung 
terbuka untuk menerima hal-hal yang 
baru dan berani untuk mencoba hal 
baru tersebut.  
Tabel di atas menujukan 
bahwa mayoritas petani responden di 
Kelurahan Paguyaman dalam katagori 
sedang (10-12 tahun). Hal ini tentunya 




akan  mempengaruhi pembentukan 
persepsi petani terhadap penyuluh 
pertanian. Sejalan dengan hal tersebut  
Efferson (Syafruddin, 2003) 
menyatakan bahwa tingkat pendidikan 
baik formal maupun non formal besar 
sekali pengaruhnya terhadap 
penyerapan ide-ide baru, sebab 
pengaruh pendidikan terhadap 
seseorang akan memberikan suatu 
wawasan yang luas, sehingga petani 
tidak mempunyai sifat yang tidak 
terlalu tradisional. Jadi tingkat 
pendidikan masyarakat merupakan 
salah satu aspek yang mempengaruhi 
pola pikir seseorang dalam 
menentukan keputusan menerima 
inovasi baru. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang diharapkan 
dapat lebih mudah menyerap inovasi 
yang berkaitan dengan pengembangan 
usahataninya.  
3. Krakteristik Lingkungan Sosial 
Teori Parsons menjelaskan 
bahwa perubahan masyarakat dapat 
terjadi karena beberapa unsur yang 
saling berinteraksi satu sama lain, 
yang kita kenal sebagai suatu system 
sosial. Dalam pengambilan keputusan, 
masyarakat tidak selalu dapat dengan 
bebas dilakukannya sendiri, tetapi 
sangat ditentukan oleh kekuatan-
kekuatan disekelilingnya (Kusrini, 
2014).  
1. Intensitas Kegiatan Penyuluhan 
 Slamet (2003) mendefinisikan 
penyuluhan pertanian adalah suatu 
sistem pendidikan luar sekolah 
(pendidikan non formal) untuk petani 
dan keluargannya dengan tujuan agar 
mereka mampu dan sanggup 
memerankan dirinya sebagai warga 
negara yang baik sesuai dengan 
bidang profesinya, serta mampu, 
sanggup dan berswadaya memperbaiki 
atau meningkatkan kesejahteraannya 
sendiri dan masyarakatnya 
Intensitas Kegiatan 
penyuluhan dalam penelitian ini 
dimaksudkan sebagai frekuensi 
penyuluh melakukan kegiatan 
penyuluhan terkait budidaya tomat. 
Tabel. 3.Intensitas Penyuluhan di Kelurahan Paguyaman 
No Intensitas penyuluhan Jumlah (n) Persentasi (%) 
1 Rendah (5-9) 0 0 
2 Sedang (10-14) 4 12.5 
3 Tinggi (≥15) 28 87.5 
Jumlah 32 100 
Sumber: Data primer setelah diolah (2017) 




Tabel di atas menujukan 
bahwa intensitas kegiatan penyuluhan 
petani di kelurahan paguyaman berada 
pada kategori tinggi yaitu 87,5 %. Hal 
ini disebebkan karena penyuluh intens 
melakukan penyuluhan kepada petani 
terkait budidaya tomat. Penyuluh 
selalu memotivasi petani untuk 
memanfaatkan lahan tidur disekitar 
petani untuk ditanami tomat. 
 Intensitas kegiatan 
penyuluhan yang dilakukan tentunya 
akan berpengaruh terhadap 
pembentukan persepsi petani, 
sebagaiamanayang dikemukakan Van 
den Ban dan Hawkins (1996) bahwa 
intensitas penyuluhan ialah 
keterlibatan seseorang untuk 
melakukan komunikasi informasi 
secara sadar guna untuk membantu 
seseorang memberikan pendapat 
sehingga dapat memutuskan 
keputusan yang benar.  
 
 
4. Dukungan Tokoh Masyrakat 
Desa yang memiliki tokoh 
masyarakat yang selalu memberikan 
perhatian dan motivasi dalam 
pelaksanaan kegiatan, akan 
mendapatkan hasil dan kinerja yang 
lebih baik dibandingkan dengan desa 
yang tidak diperhatikan oleh tokoh 
masyarakaynya. Dukungan tokoh 
masyarakat sebagai lingkungan sosial 
baik berupa nasehat, informasi, 
ataupun dukungan secara psikologi 
akan sangat berpengaruh terhadap 
sikap masyarakat terhadap suatu hal 
(Kusrini, 2014). Sejalan dengan hal 
tersebut,  Wee (2010) mengemukakan 
bahwa perlu adanya suatu komunikasi 
antara masyarakat dengan lingkungan 
sosial dalam hal pertukaran informasi 
berkaitan dengan kegiatan yang 
berlangsung di daerah tersebut. 
Berikut disajikan tabel tingkat 
dukungan tokoh masyarakat dalam 
membentuk persepsi petani di lokasi 
penelitian.
Tabel 4. Dukungan tokoh masyarakat di Kelurahan Paguyaman 
No Dukungan Tokoh masyarakat Jumlah (n) Persentasi (%) 
1 Rendah 5 – 9 0 0 
2 Sedang 10 – 14 0 0 
3 Tinggi ≥ 15 32 100 
Jumlah 32 100 
Sumber: Data primer setelah diolah (2017) 




Tabel di atas menujukan 
bahwa dukungan tokoh masyarakat 
terhadap petani responden di 
Kelurahan Paguyaman berada pada 
kategori tinggi yaitu 100 % hal 
tersebut tentunya akan sangat 
berpengaruh terhadap apa yang 
dipersepsikan petani kepada penyuluh 
Rogers (1983) menyebutkan 
adanya empat faktor yang 
memengaruhi proses keputusan 
inovasi. Keempat faktor tersebut 
adalah: struktur sosial, norma sistem, 
peran pemimpin dan agen perubahan. 
Sistem sosial merupakan kumpulan 
unit yang berbeda secara fungsional 
dan terikat dalam kerjasama untuk 
memecahkan masalah dalam rangka 
mencapai tujuan bersama. Oleh karena 
itu penyuluh dan pemimpin (tokoh 
masyarakat) memiliki peran yang 
sangat besar dalam mencapai tujuan 
pembangunan di suatu daerah. 
5. Persepsi Terhadap Peran 
Penyuluh sebagai Pendidik 
Persepsi merupakan 
pengalaman tentang obyek, peristiwa, 
atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan 
Rakhmat (2007). Van den Ban dan 
Hawkins (1999) juga mengemukakan 
bahwa persepsi adalah proses 
menerima informasi atau stimuli dari 
lingkungan dan mengubahnya ke 
dalam kesadaran psikologis. dalam 
melaksanakan peran sebagai seorang 
pendidik, penyuluh dituntut untuk  
mampu meningkatkan pengetahuan 
dan wawasan para petani terkait 
kegiatan usahatani yang sedang 
dikelola.  
Kemampuan seorang tenaga 
penyuluh sebagai pendidik diukur dari 
seberapa banyak dan seberapa mudah 
para petani mendapatkan informasi 
yang dibutuhkan terkait dengan 
kegiatan usahataninya. Penyuluh 
dituntut untuk mampu memenuhi 
kebutuhan informasi, dan 
meningkatkan pengetahun petani 
tentang budidaya tomat. Adanya 
perubahan pengetahuan petani 
diharapkan akan berdampak pada 
perubahan perilaku mereka 
membudidayakan tomat, karena hal 
tersebut akan sangat berpengaruh 
kepada kesuksesan usahataninya. Baik 
dalam hal peningkatan produksi 
sampai pada peningkatan pendapatan 
mereka. Berikut disajikan tabel tingkat 
persepsi petani terhadap peran 
penyuluh sebagai pendidik di lokasi 
penelitian. 
 




Tabel 5. Persepsi petani terhadap penyuluh sebagai pendidik di Kelurahan 
Paguyaman 
No Penyuluh Sebagai 
Pendidik 
Jumlah (n) Persentasi (%) 
1 Rendah 5 – 9 0 0 
2 Sedang 10 – 14 0 0 
3 Tinggi ≥ 15 32 100 
Jumlah 32 100 
Sumber: Data primer setelah diolah (2017) 
Tabel di atas menujukan 
persepsi petani terhadap penyuluh 
sebagai pendidik di kelurahan 
paguyaman berada pada kategori 
tinggi dengan presentase 100 %. 
Tingginya persepsi petani terhadap 
peran penyuluh disebabkan karena 
penyuluh cenderung mampu 
memberikan informasi yang 
dibutuhkan oleh petani, selain itu, 
seringnya tenaga penyuluh dating 
dilokasi penyuluhan juga menciptakan 
sebuah hubungan dan ikatan 
emosional yang kuat antara penyuluh 
dan petani, hal ini menyebabkan 
tingkat kepercayaan petani relative 
baik. Selain dua hal tersebut cara dan 
kemampuan menyampaikan materi 
penyuluhan terkait dengan usahatani 
tomat, juga menjadi hal yang sangat 
penting dalam membentuk persepsi 
petani. Sejalan dengan hal tersebut, 
Eko (2013), menyatakan bahwa 
kualitas informasi mempengaruhi 
persepsi petani. Hal ini berarti 
persepsi petani terhadap secara tidak 
langsung dipengaruhi oleh kualitas 
informasi yang diterima oleh petani, 
sehingga semakin baik perseptual 
petani terhadap kualitas informasi 
yang diterima oleh petani maka 
semakin baik juga persepsi petani 
terhadap. (Eko, 2013). 
6.  Faktor-Faktor yang 
Berhubungan dengan Persepsi 
Masyarakat terhadap Peranan 
Penyuluh di Kelurahan 
Paguyaman 
 Persepsi seseorang akan 
nampak dari sikap yang ditunjukkan. 
Persepsi yang baik akan melahirkan 
sikap yang positif, begitupun 
sebaliknya, persepsi yang kurang baik 
terhadap sebuah objek akan 
melahirkan sikap yang negative. 
Winkel (2006), mengemukakan bahwa 
sikap sebagai kecenderungan untuk 
menerima dan menolak obyek 
berdasarkan penilaian atas obyek 
tersebut. Jika obyek tersebut dinilai 
berguna maka seseorang akan 
berkecenderungan untuk menerima 




secara positif, sebaliknya bila 
dianggap tidak berguna akan diberi 
reaksi yang negative. 
 Faktor-faktor yang 
berhubungan dengan persepsi 
masyarakat terhada peran penyuluh 
sebagai pendidik di Kelurahan 
Paguyaman dianalisis dengan 
menggunakan Rank Spearman. Hasil 
analisis dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 6. Hubungan Karakteristik personal dan karakteristik lingkungan sosial dengan 
persepsi masyarakat terhadap peran penyuluh sebagai pendidik 
Variabel Bebas Persepsi terhadap peran 
penyuluh sebagai pendidik 
Karakteristik 
Personal 
1. Umur  0.481** 




1. Intensitas Penyuluhan 0.758** 
2. Dukungan Tokoh 
Masyarakat 
0.631** 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Karakteristik personal dan 
karakteristik lingkungan sosial 
merupakan faktor yang diamati untuk 
melihat hubungannya dengan persepsi 
masyarkat. Karakteristik personal 
meliputi umur, dan pendidikan formal, 
sedangkan karakteristik lingkungan 
sosial meliputi intensitas penyuluhan 
dan dukungan tokoh masyarakat. 
Hasil analisis rank spearman 
menunjukkan bahwa umur memiliki 
hubungan positif dengan pembentukan 
persepsi masyarakat. Hal tersebut 
sejalan dengan De Vito (1997) yang 
menyatakan bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi ketepatan 
persepsi adalah umur. Karakteristik 
lingkungan social juga memberikan 
hubungan yang positif terhadap 
persepsi masyarakat. Intensitas 
kegiatan penyuluhan serta dukungan 
tokoh masyarakat berhubungan 
dengan pembentukan persepsi 
masyarakat. Semakin tinggi intensitas 
kegiatan penyuluhan dan dukungan 
tokoh masyarakat maka semakin baik 
pula persepsi yang terbentuk pada 
masyarakat. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan  
 Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan, bahwa 
persepsi masyarakat terhadap peran 
penyuluh sebagai pendidik di 




Kelurahan Paguyaman Kecamatan 
Kota Tengah Kota Gorontalo berada 
pada kategori tinggi dengan persentase 
sebesar 100%. Dan faktor-faktor yang 
berhubung dengan pembentukan 
persepsi masyarakat adalah umur, 
lama berusaha tani, intensitas kegiatan 




penyuluhan membutuhkan komitmen 
dan dukungan dari berbagai pihak, 
oleh karena itu penyuluh dalam 
memerankan perannya sebagai 
pendidik dalam menyampaikan 
informasi, perlu mempertimbangkan 
umur, pendidikan dan pengalaman 
usaha tani sasaran (petani), serta 
harus mampu membangun hubungan 
yang baik dengan petani dan tokoh 
masyarakat di lokasi penelitian.  
DAFTAR PUSTAKA 
 
Arumbawa P. 2004. Peran Kelompok 
untuk Meningkatkan Peran 
Anggota dalam Penerapan 
InovASI Teknologi. [Disertasi]. 
Bogor : Institut Pertanian 
Bogor. 
 
Asngari, PS. 2008. “Pentingnya 
Memahami Falsafah 
Penyuluhan Pembangunan 




Bermartabat. Penyunting: Ida 
Yustina & Adjat Sudradjat. 
Pustaka Bangsa Press. Medan. 
 
Asnil., (2012), “Analisis Penilaian 
Ekonomi dan Kebijakan 
Pemanfaatan Sumberdaya 
Danau yang Berkelanjutan 
(Study Kasus Danau Maninjau 
Sumbar)”, Skripsi, Sekolah 
Pascasarjana Institut Pertanian 
Bogor.(tidak dipublikasikan). 
 
Departemen Pertanian Republik 
Indonesia. 2002. Pedoman 
Bercocok Tanam Tanaman 
Padi. Palawija, dan Sayur-
Sayuran. Jakarta: Badan 
Pengendali Bimas. 
 
De Vito JA. 1997. Komunikasi 
Antarmanusia; Kuliah Dasar. 
Alih Bahasa Agus Maulana. 
Profesional Books. Jakarta. 
 
Krisnawati. 2014. Persepsi Petani 
Terhadap Peranan PPL Di 
Manokwari Selatan (Kasus Di 
Desa Sidomulyo Dan Muari 
Distrik Oransbari). [Tesis]. 
Bogor. Institut Pertanian 
Bogor. 
 
Kusrini Nini. 2014. Sikap 
Mmasyarakat terhadap 
Program Pengembangan Desa 
Pesisir Tangguh di Kecamatan 
Teluk Naga Kabupaten 
Tangerang Provinsi Banten. 
[Tesis]. Bogor. Institut 
Pertanian Bogor. 
 
Mardikanto, T. 1993. Penyuluhan 
Pembangunan Pertanian. 
Surakarta: Sebelas Maret 
University Press. 
 
Marliati. 2008. “Pemberdayaan 
Petani untuk Pemenuhan 
Kebutuhan Pengembangan 
Kapasitas dan Kemandirian 




Petani Beragribisnis (Kasus di 
Kabupaten Kampar Provinsi 
Riau).” Disertasi. Bogor: 
Program Pascasarjana, Institut 
Pertanian Bogor. 
 




Sajogyo. 1999. Memacu 
Perekonomian Rakyat. Aditya 
Media. Jakarta 
. 
Sarwono SW. 2002. Psikologi Sosial 
Individu dan Teori-Teori 
Psikologi Sosial. Balai 
Pustaka. Jakarta. 
 
Sriyanti N, Muflikhati, Fatchiya. 
2006. Persepsi Nelayan 
Tentang Pendidikan Formal di 
Kecamatan Rembang, 
Kabupaten RemBang, Provinsi 
Jawa Tengah. Buletin Ekonomi 
Perikanan Vol. VI. No.3 
 
Suharyat Y. 2009. Hubungan Antara 
Sikap, Minat, dan Perilaku 
Manusia. Region. Vol 1. No 2. 
 




Petani.” [Disertasi]. Bogor: 
Program Pascasarjana, Institut 
Pertanian Bogor. 
 
Thoha M. 1999. Perilaku organisasi. 
Rosdakarya. Bandung. 
 
Tjitropranoto, Prabowo. 2003. 
“Penyuluhan Pertanian Masa 
Kini dan Masa Depan.” Dalam 
Membentuk Pola Perilaku 
Manusia Pembangunan. IPB 
Press. Bogor 
 
Van den Ban, dan O. Hawkins. 1999. 
Penyuluhan Pertanian. 
Kanisius. Yogyakarta.  
 
Waidi. 2006. Model Pembelajaran 
Terpadu dalam Teori dan 
Praktek. Prestasi Pustaka 
Publisher. Jakarta. 
 
Walgito B. 2003. Psikologi Sosial : 
Suatu Pengantar. Andi Opset. 
Yogyakarta. 
 
Yunita. 2011. Strategi Peningkatan 
Kapasitas Petani Padi Sawah 
Lebak Menuju Ketahanan 
Pangan Rumah Tangga di 
Kabupaten Ogan Ilir dan 
Ogan Komering Ilir Provinsi 
Sumatera Selatan. [Disertasi]. 
Bogor. Institut Pertanian 
Bogor.
 
